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MOTTO
“You will get progress if you do the process”

-Annisa Assakdiah

“If you want something with all your heart, the whole universe conspires to make
it happen for you”
-Shah Rukh Khan (Om Shanti Om)
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ABSTRAK

Fenomena bullying masih terus terjadi dan jumlah kasusnya terus meningkat
setiap tahun. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh data deskriptif
mengenai perilakui asertif, memperoleh gambaran kecenderungan siswa menjadi
korban bullying, dan mengetahui bagaimana hubungan antara perilaku asertif dan
kecenderungan siswa menjadi korban bullying di SMP Negeri 07 Palembang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 07 Palembang
yang berjumlah sebanyak 356 orang, dan sampel penelitian sebanyak 78 siswa yang
ditentukan dengan rumus Slovin. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Simple Random Sampling dengan bantuan aplikasi Wheel of Names. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku asertif siswa berada pada kategori
tinggi yaitu dengan persentase 35% (27 siswa) dan tingkat kecenderungan siswa
menjadi korban bullying berada pada kategori sedang yaitu dengan persentase 45%
(35 siswa). Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi (7htyng) = -0,264
dengan 71y4pe; = 0,2227 atau 0,223 (-0,264 > 0,223) yang berarti terdapat hubungan
negatif antara perilaku asertif dengan kecenderungan siswa menjadi korban
bullying di SMP Negeri 07 Palembang. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan
dapat melakukan tindak lanjut seperti pemberian layanan atau pengembangan
media untuk meningkatkan perilaku asertif dan mengurangi kecenderungan siswa
menjadi korban bullying, serta diharapkan juga dapat melakukan penelitian dengan

populasi dan sampel yang lebih banyak dan luas.

Kata kunci : Perilaku Asertif, Kecenderungan Menjadi Korban Bullying.
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ABSTRACT

The phenomenon of bullying continues to occur and the number of cases
continues to increase every year. This study aims to obtain descriptive data on
assertive behavior, obtain a picture of the tendency of students to become victims of
bullying, and find out the relationship between assertive behavior and the tendency
of students to become victims of bullying at SMP Negeri 07 Palembang. This study
uses a quantitative approach with a correlational method. The study population
included all grade VII students at SMP Negeri 07 Palembang, totaling 356 people,
and a research sample of 78 students determined by the Slovin formula. Sampling
was carried out using the Simple Random Sampling technique with the help of the
Wheel of Names application. The results of the study showed that the level of
students' assertive behavior was in the high category, with a percentage of 35% (27
students) and the level of students' tendency to become victims of bullying was in
the medium category, with a percentage of 45% (35 students). The results of data
analysis show a correlation coefficient (Veoynt) = -0.264 with Tigpie = 0.2227 or
0.223 (-0.264 > 0.223) which means there is a negative relationship between
assertive behavior and the tendency of students to become victims of bullying at
SMP Negeri 07 Palembang. For further research, it is expected to be able to carry
out follow-up actions such as providing services or developing media to improve
assertive behavior and reduce the tendency of students to become victims of
bullying, and it is also expected to be able to conduct research with a larger and

wider population and sample.

Keywords : Assertive Behavior, Tendency to Become a Victim of Bullying.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang disusun untuk memberikan
pengajaran bagi siswa yang diawasi oleh para tenaga pendidik. Menurut Amrin,
sekolah ialah aktivitas rekreasi bagi anak-anak untuk menghabiskan waktu
mereka dengan cara belajar berhitung, membaca, dan mempelajari moral serta
estetika atau seni untuk menikmati masa anak-anak dan masa remaja.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah
sebuah lembaga pendidikan yang telah disusun sedemikian rupa dan diawasi
oleh tenaga pendidik atau guru, yang menjadi tempat bagi peserta didik untuk
bermain dan mempelajari banyak hal, baik itu ilmu akademik, ilmu non-
akademik, maupun pendidikan moral yang berguna bagi kehidupan (Daulay

dkk., 2022).

Sekolah seringkali dianggap sebagai rumah kedua oleh para peserta
didik karena lebih banyaknya waktu yang mereka habiskan di sekolah
dibandingkan dengan di rumah. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat
menjadi tempat yang aman, nyaman, dan membentuk karakter bagi para
peserta didik. Namun realitanya, sekolah seringkali masih menjadi tempat
terjadinya kasus bullying. Hal ini dipertegas data PISA (Programme for
International Students Assessment) pada tahun 2018, yaitu dari 78 negara yang
menjadi responden data tersebut, terdapat sebanyak 41,1% peserta didik
mengaku pernah menjadi korban bullying, dan Indonesia menduduki posisi

kelima teratas (Jayani, 2019).

Fenomena kekerasan bullying di Indonesia masih terus terjadi dan
jumlah kasusnya selalu meningkat setiap tahun. Hal ini dapat dilihat dalam data

SIMFONI-PPA, yaitu pada tahun 2019 telah terjadi sebanyak 20.530 kasus
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kekerasan bullying, dan beberapa tahun kemudian tepatnya pada tahun 2023
kasus tersebut meningkat sebanyak 29.883 kasus. Dari 29.883 kasus yang telah
terjadi pada tahun 2023 tersebut, diketahui sebanyak 7.597 kasus terjadi di
jenjang SLTP atau SMP (SIMFONI-PPA). Kasus bullying ini masih terus
terjadi sampai sekarang. Menurut data KPAI pada tahun 2024, tercatat
sebanyak 141 kasus kekerasan telah terjadi dan 35% kasus kekerasan tersebut
terjadi di lingkungan sekolah (Putra, 2024). Salah satu kasus kekerasan
bullying yang terjadi pada tahun 2024 yaitu, adanya tindakan bullying yang
menimpa salah satu siswa baru pada saat mengikuti kegiatan MPLS (Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah) di salah satu SMP yang ada di Kabupaten
Cianjur (Rachmawati, 2024).

Wang dkk. (2023) mengartikan bullying sebagai suatu tindakan agresif
yang sengaja dilakukan dan merugikan, yang terjadi pada kondisi dimana
seseorang atau sekelompok berulang-ulang bertindak melawan dengan
menggunakan kekuatan fisik atau psikologis. Tindakan bullying ini dapat
dilakukan dengan cara yang bermacam-macam, seperti menyakiti secara fisik,
mengancam, dan mengolok-olok. Pada masyarakat Indonesia sendiri terdapat
miskonsepsi mengenai tindakan-tindakan bullying, yaitu banyak masyarakat
yang menormalisasikan berbagai perilaku bullying seperti mengolok-olok anak
yang dianggap sebagai bentuk ujian mental. Hal ini sejalan dengan penuturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek),
Nadiem Anwar Makarim dalam kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Roots
Anti Perundungan Angkatan VII, yang mana beliau mengatakan bahwa
perundungan atau bullying yang dianggap dapat menguatkan mental peserta
didik merupakan miskonsepsi yang tidak tepat karena semestinya pendidikan
karakter tidak dilakukan dengan kekerasan yang dapat menimbulkan ketakutan

dan trauma bagi anak (Eko, 2023).

Tindakan bullying akan membawa dampak buruk bagi korbannya jika
tidak segera ditangani. Saat seseorang mengalami bullying, kesehatan fisik dan

psikologisnya rentan terganggu. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhayaty &
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Mulyani (2020), yaitu korban tindakan bullying akan mengalami berbagai
masalah kesehatan fisik dan juga mental seperti, merasa gelisah, cemas, dan
depresi berkepanjangan yang sulit dilupakan hingga mereka dewasa, dan
bahkan tak jarang mereka yang menjadi korban suatu saat dapat berubah
menjadi pelaku bullying, sehingga mempunyai efek berantai yang sukar untuk

terputus.

Tindakan bullying terbagi menjadi beberapa jenis yaitu bullying fisik,
bullying verbal, bullying relasional, dan cyberbullying (Coloroso, dalam
Zakiyah dkk., 2017). Contoh dari tindakan bullying fisik diantaranya yaitu
menendang, menampar, menginjak kaki atau anggota tubuh korban, melempar,
dan hukuman-hukuman fisik yang menyebabkan cedera atau sakit secara fisik.
Sedangkan contoh tindakan yang termasuk ke dalam bullying verbal yaitu
mencemooh, memaki, memanggil dengan julukan-julukan aneh, meneriaki,
dan juga memfitnah. Kemudian contoh dari tindakan bullying relasional yaitu

pengucilan, membentuk geng-geng yang mengintimidasi, dan menyebarkan
gosip.

Banyak faktor yang dapat membuat seseorang menjadi korban bullying,
salah satunya yaitu faktor dari dalam diri korban tersebut seperti, mudah
merasa cemas, sulit untuk menolak, sulit atau bahkan tidak bisa membela
dirinya sendiri, penurut atau mudah disuruh-suruh, dan sebagainya. Hal ini
serupa dengan pernyataan Saripuddin & Mustakim (2019) yaitu korban
bullying biasanya adalah anak yang pendiam, dan susah bergaul dengan
lingkungannya. Sejalan dengan pernyataan berikut, menurut Utami (2019)
siswa yang berpotensi menjadi korban bullying adalah siswa yang terlalu
pendiam dan memiliki konsep diri yang rendah. Sedangkan menurut Permata
dkk. (2021) bullying dapat terjadi disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal 1alah faktor dari dalam diri anak yaitu sifat anak yang
pendiam dan juga lemah. Kemudian faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang
berasal dari luar diri anak tersebut. Faktor-faktor yang telah disebutkan

merupakan gejala dari perilaku tidak asertif.
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Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Novalia & Dayakisni (2013),
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku asertif dengan
kecenderungan siswa menjadi korban bullying mempunyai hubungan negatif
yang sangat signifikan. Hal ini berarti terdapat hubungan yang sangat erat
antara perilaku asertif dengan kecenderungan siswa menjadi korban bullying,
yang mana jika peserta didik tersebut mempunyai perilaku asertif yang tinggi
maka kecenderungannya menjadi korban bullying akan semakin rendah
begitupun sebaliknya, semakin rendah perilaku asertif yang dimiliki oleh
peserta didik tersebut maka makin tinggi kecenderungannya untuk menjadi
korban bullying. Sejalan dengan penelitian terdahulu sebelumnya, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maulia dkk. (2021) juga menunjukkan hasil
yang sama yaitu ditemukan hubungan antara perilaku asertif dengan

kecenderungan siswa menjadi objek atau korban bullying.

Perilaku asertif merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu
untuk mengekspresikan dirinya secara langsung, terbuka, dan tegas untuk
mempertahankan dan memperjuangkan haknya tanpa merampas hak orang
orang lain untuk memenuhi kebutuhan serta menyatakan perasaan tanpa rasa
takut atau cemas (Maulia, dkk., 2021). Menurut Setyowati & Dwikurnaningsih
(2014) perilaku asertif didefinisikan sebagai perilaku yang tepat, terbuka, jujur,
positif, tegas, dan dapat bersikap netral serta mampu mengatakan sesuatu
secara objektif tanpa menyinggung perasaan orang lain. Dapat dikatakan
bahwa perilaku asertif adalah perilaku dimana seseorang mengekspresikan
dirinya secara jujur, terbuka, tegas, netral, dan mampu mengatakan sesuatu
secara objektif untuk mempertahankan haknya tanpa merampas hak dan

menyinggung perasaan orang lain.

Peserta didik yang mempunyai perilaku asertif biasanya memiliki
beberapa karakteristik yang dapat membedakannya dengan peserta didik yang
asertifnya rendah atau bahkan tidak memiliki perilaku asertif. Menurut Slamet
(dalam Wijayanti, 2022) karakteristik individu atau peserta didik yang

mempunyai perilaku asertif yaitu, dapat dengan bebas menyampaikan pendapat
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dan pemikiran mereka, mampu menjalin komunikasi dengan baik, mampu
mengontrol jalan pembicaraan, mampu menolak sesuatu yang negatif, dapat
mengatur kebutuhan dan tidak malu jika harus membutuhkan pertolongan
orang lain, dapat mengutarakan perasaan dengan baik, memiliki pandangan
hidup yang luas, dan berupaya menjadi lebih baik dengan memiliki harga diri
dan kepercayaan diri yang tinggi. Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan
bahwa seseorang yang berperilaku asertif akan mampu untuk mengutarakan
pendapat, pemikiran serta perasaannya secara langsung dan mereka tidak takut
untuk menolak jika sesuatu tersebut bersifat negatif dan dapat merebut hak

pribadi mereka.

Seseorang yang menerapkan perilaku asertif akan merasakan beberapa
manfaat. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Wijayanti (2022)
yaitu perilaku asertif akan membuat seseorang dapat mengungkapkan perasaan
dan pikiran dengan efektif, jujur, dan tegas tanpa adanya perasaan tertekan dari
orang lain atau lingkungan sekitarnya. Maulida (2024) juga mengatakan bahwa
terdapat beberapa manfaat jika seseorang berperilaku asertif diantaranya yaitu,
meningkatkan percaya diri dan harga diri, membantu membangun hubungan
yang lebih sehat dan erat, mengurangi stress dan cemas, meningkatkan
kesehatan, serta membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Secara lebih
spesifik, menurut Willis (dalam Pradoto dkk., 2021) perilaku asertif juga
membawa banyak manfaat bagi peserta didik diantaranya yaitu, membantu
peserta didik dalam mencukupi kebutuhan yang dibutuhkan secara tegas dan
jelas, membuat seseorang senang dan sejahtera karena perasaan dan juga
keinginannya tersampaikan dengan bebas, meningkatkan kemampuan dalam
mengambil suatu keputusan dan melawan rasa cemas, memungkinkan peserta
didik untuk mendapatkan apresiasi sosial dari lingkungannya, dan membantu
peserta didik untuk menjalin interaksi yang kuat dengan individu lain di

sekitarnya.

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa

perilaku asertif sangat diperlukan oleh peserta didik agar ia memiliki keyakinan
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diri dan kepercayaan diri untuk menyuarakan pendapat serta perasaannya,
menjalin komunikasi dengan baik dan mempertahankan hak-hak pribadinya,
hingga pada akhirnya peserta didik ini dapat menjadi peserta didik yang
mandiri, berani, serta mempunyai value. Peserta didik yang mandiri, berani,
serta mempunyai value merupakan peserta didik yang kuat dan sulit untuk
digoyahkan walaupun peserta didik tersebut mendapatkan tindakan bullying.
Oleh sebab itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 07
Palembang, diketahui terdapat peserta didik yang terindikasi menjadi korban
bullying dan memilih diam serta tidak berani untuk melawan. Berdasarkan
hasil wawancara bersama guru BK di sekolah tersebut, diketahui bahwa
terdapat beberapa kasus bullying yang terjadi seperti mengejek sesama teman
dengan sebutan yang tidak baik, menaruh tas teman di kotak sampah, dan
dijauhi oleh teman-teman atau kelompok teman di kelas. Dari hasil wawancara
bersama guru bk ini juga diketahui bahwa terdapat siswa yang pemalu,
pendiam, sulit menyatakan pendapatnya, dan mengisolasi serta terisolasi dari

lingkungan pertemanannya.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengukur seberapa besar
hubungan antara perilaku asertif dan kecenderungan siswa menjadi korban
bullying di SMP Negeri 07 Palembang, dan peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Perilaku Asertif Dengan Kecenderungan Siswa

Menjadi Korban Bullying Di SMP Negeri 07 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana gambaran perilaku asertif di SMP Negeri 07 Palembang?

2. Bagaimana gambaran kecenderungan siswa menjadi korban bullying di
SMP Negeri 07 Palembang?

3. Bagaimana hubungan antara perilaku asertif dengan kecenderungan siswa

menjadi korban bullying di SMP Negeri 07 Palembang?
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1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendapatkan data deskriptif perilaku asertif di SMP Negeri 07
Palembang.

2. Untuk mendapatkan gambaran kecenderungan siswa menjadi korban
bullying di SMP Negeri 07 Palembang.

3. Untuk mendapatkan gambaran hubungan antara perilaku asertif dan
kecenderungan siswa menjadi korban bullying di SMP Negeri 07

Palembang.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai andil dalam
kajian ilmu Bimbingan dan Konseling, terutama bagi kajian teori yang
dibahas tentang perilaku asertif dan bullying. Diharapkan juga bisa

menjadi riset dan kajian teoritis bagi peneliti selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan informasi untuk
sekolah dan dapat memberikan motivasi untuk menciptakan
berbagai program yang mendukung siswa untuk menumbuhkan
dan mengembangkan perilaku asertif, sehingga sekolah dapat aktif
dalam mengurangi terjadinya kasus bullying yang dilakukan dalam

lingkungan sekolah.
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b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Diharapkan guru BK dapat menjadikannya sebagai sumber
informasi mengenai perilaku asertif dengan permasalahan bullying.
Diharapkan juga guru BK dapat memberikan layanan preventif
maupun kuratif untuk meningkatkan perilaku asertif dalam

mencegah permasalahan bullying.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjadikan
penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan pengembangan ilmu
pengetahuan ataupun pengembangan penelitian terkait perilaku

asertif dan pencegahan bullying.
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